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Manajemen Angkutan Umum
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Singapura di Tahun 1970-an
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Singapura Saat Ini
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Jakarta Tempoe Doeloe
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Korea tahun 1990-an
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Video

Korea Saat Ini
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Urban Mass Transit

Road Based

Angkot* Angkutan Umum Bus

Bus Kota*

Sistem Transit & Busway

Bus Rapid Transit (BRT)

Rail Based

Heavy Rail Transit Light Rail Transit 

Trem

Monorail

Metro Commuter rail 
(suburban rail)

Tipe Angkutan Umum Perkotaan
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BRT
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LRT
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Tokyo Subway Map
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Komponen dalam Perancangan, Perencanaan, dan Manajemen

Angkutan Umum
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Konsep Rute Angkutan Umum dari Beberapa Negara
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Perencanaan Rute MRT/LRT

 Sebagai backbone sehingga rute cenderung menerus (tidak memutar)

 Langsung menuju pusat/jantung kota

 Umunya ada 1 rute yang memutar yang mengaitkan semua rute

 Meminimalisir ketersinggungan antar rute

 Cukup mengandalkan transfer
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Desain Rute Angkutan Umum

25

1. Tentukan zona-zona bangkitan dan tarikan perjalanan yang potensial

untuk penumpang angkutan umum (misalnya kawasan pertokoan, 

bisnis, perumahan, perkantoran, dll.)

2. Tentukan ruas-ruas jalan yang akan dilewati angkutan umum

3. Tentukan titik-titik haltenya

26

Rerata jarak bus stop pada BRT di beberapa negara: Amerika Latin (11) US 

dan Canada (9), Eropa (8), Asia (7), dan Australia (2)
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4. Tentukan rute angkutan umumnya

5. Evaluasi, apakah sudah optimal ? 

Jika belum, maka ditentukan kembali rute (dan bahkan posisi haltenya) 

nya sedemikian sehingga optimal baik dari sisi pengguna dan operator

Sisi pengguna:

a. Waktu perjalanan dengan angkutan umum kompetitif dengan

kendaraan pribadi (rute tidak berputar-putar)

b. Jarak berjalan dari/ke atau antar halte (untuk transfer) efektif

Sisi operator:

a. Waktu tempuh optimal

28
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Contoh Kasus :

Jaringan jalan suatu kota adalah sebagai berikut :

Setelah melihat potensial demand yang ada, 

maka ditentukan angkutan umum akan melewati

jalan-jalan (dengan halte) sebagai berikut

1

3

2
5

10 16
25

Terminal

Jika diinginkan:

1. Maksimal waktu perjalanan 30 menit/rute

2. Rute tidak memutar

3. Maksimal deviasi dari waktu perjalanan

tercepat (shortest path) 40%

4. Antar rute tidak boleh saling

bersinggungan

5. Maksimal transfer 1 kali 

Desainlah rutenya, dan ada berapa rute ?

Langkah 1: Menentukan rute yang mungkin dari syarat 1 dan 2

No Rute Node yang dilalui (rute berlawanan) Waktu Perjalanan

1 1 – 2 (2 – 1) 5

2 1 – 2 – 3 (3 – 2 – 1) 30

3 1 – 2 – 3 – 4 (4 – 3 – 2 – 1) 46

4 1 – 3 (3 – 1) 10

5 1 – 3 – 2 (2 – 3 – 1) 35

6 1 – 3 – 4 (4 – 3 – 1) 26

7 1 – 2 – 3 – 1 (-) 40

8 1 – 3 – 2 – 1 (-) 40

Syarat 1 dan 2

 Rute tidak memutar = 1, 2, 3, 4, 5, 6

 Waktu perjalanan/rute kurang dari 30 menit = 1, 2, 4, 6
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Langkah 2: Menentukan shortest path untuk Syarat 3

Syarat 3 

 Rute yang mungkin: 1, 4, 6

Rute 1 ke 2 1 ke 3 1 ke 4

Rute tercepat (shortest path) 1 - 2 1 - 3 1 – 3 - 4

Waktu perjalanan pada rute tercepat 5 10 26

Rute yang mungkin (node yang dilalui) 1 (1 – 2)

2 (1 – 2 – 3) 

2 (1 – 2 – 3)

4 (1 – 3)

6 (1 – 3 – 4)

6 (1 – 3 – 4)

Waktu tempuh dari rute yang mungkin 1 (5)

2 (5)

2 (30)

4 (10)

6 (10)

6 (26)

Prosentase waktu tempuh dari

shortest path

1 (0%)

2 (0%)

2 (200%)

4 (0%)

6(0%)

6 (0%)

 Langkah 3: Berdasarkan Syarat 4, antar rute tidak boleh bersinggungan. Maka

dipilih Rute 6 daripada Rute 4, karena jika dipilih Rute 4, Zona 4 tidak bisa

terhubung

 Langkah 4: Berdasarkan Syarat 5, transfer maksimal = 1 

Dari – Ke Jumlah Transfer

1 – 2 (2 – 1) 0 (0)

1 – 3 (3 – 1) 0 (0)

1 – 4 (4 – 1) 0 (0)

2 – 3 (3 – 2) 1 (1)

2 – 4 (4 – 2) 1 (1)

3 – 4 (4 – 3) 0 (0)

 Hasil akhir:

Didapatkan 2 rute: Rute 1 (1 – 2) dan Rute 6 (1 – 3 – 4) 
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 Terdapat jaringan jalan

sebagai berikut

CONTOH 2

 Tentukan rute angkutan umumnya, jika:

1. Rute tidak memutar

2. Antar rute tidak boleh saling bersinggungan

3. Waktu tempuh rute maksimal < 40% dari shortest path

5

25

7
6

Terminal
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 Rute 1 = 1, 2, 4

 Rute 2 = 1, 3, 6

 Rute 3 = 1,  2, 5, 7, 8, 6
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 Frekuensi dan headway dipengaruhi oleh:

1. Jumlah penumpang

2. Kapasitas bus

3. Frekuensi minimal yang diijinkan

 Headway = 1 / Frekuensi

 Pada area perkotaan, headway angkutan umum pada umumnya

adalah sebagai berikut:

- Maksimal 5 menit sekali saat jam puncak

- Maksimal 15 menit sekali saat jam tidak puncak

TIME TABLE

 Jumlah armada tidak sama dengan frekuensi

 Jumlah armada dipengaruhi oleh:

1. Frekuensi dan headway

2. Waktu tempuh rute (rerata dan standar deviasi), waktu istirahat di 

terminal

 Contoh:

- Rute A adalah rute melingkar dengan waktu tempuh 15 menit

- Pada Pukul 06.00 – 07. 00 di Rute A, diperlukan angkutan umum

dengan headway = 6 menit.

- Pertanyaan:

a.  Frekuensi bus .. ?

b.  Jumlah armada .. ?



5/17/2016

19

 Frekuensi:

F = 1/6 x 60 menit = 10 bus 

 Jumlah armada = 3 bus

No Berangkat Sampai Bus Ke -

1 06:00 06:15 1

2 06:06 06:21 2

3 06:12 06:27 3

4 06:18 06:33 1

5 06:24 06:39 2

6 06:30 06:45 3

7 06:36 06:51 1

8 06:42 06:57 2

9 06:48 07:03 3

10 06:54 07:09 1

METODE PERHITUNGAN FREKUENSI

 Terdapat 3 metode perhitungan frekuensi armada:

1. Berdasarkan penumpang maksimal per hari

2. Berdasarkan penumpang maksimal per jam

3. Berdasarkan penumpang – km

 Di Indonesia, metode yang sering digunakan adalah metode no. 2, 

berdasarkan penumpang maksimal per jam
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 Menentukan frekuensi dengan Metode 1 dan Metode 2

1 minmax ,hari tersibuk
metode

P
F F

d




 
  

 

F : Frekuensi

P : Jumlah penumpang

d : Jumlah kapasitas bus yang diinginkan

Misal kapasitas bus (c) = 85 (35 duduk 50 berdiri), untuk

kenyamanan diharapkan bus terisi dengan load factor 

80%, maka nilai d = 0,8 x 85 = 68 penumpang

Fmin : Frekuensi minimal

2 minmax ,
jam tersibuk

metode

P
F F

d





 
  

 

 Menentukan frekuensi dengan Metode 3

3 minmax , ,
.

jam tersibuk

metode

PA
F F

d L c





 
  

 

F : Frekuensi

A : Jumlah penumpang-km dalam 1 rute

L : Panjang rute
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CONTOH

Halte

ke

Jarak

antar

Halte

Jumlah Penumpang
Pnp

Total6 – 7 7 – 8 8 – 9 9 – 10 10 – 11

1 2 50 136 245 250 95 776

2 1 100 510 310 208 122 1250

3 1,5 400 420 400 320 200 1740

4 3 135 335 350 166 220 1206

5 2,5 32 210 300 78 105 725

 Panjang rute = 10 km

 d = 50 penumpang, c = 90 penumpang

 Fmin = 3 kali/jam

 Pertanyaan: Hitunglah frekuensi bus dan headwaynya dengan metode 1, 2, 3 !

 Bus beroperasi dari jam 6 – 11 siang, dengan jumlah penumpang sbb:

Periode
Metode 1 Metode 2

Frekuensi Headway Frekuensi Headway

6 – 7 Max (400/50;3) = 8 60/8 = 7,5 Max (400/50;3) = 8 7,5

7 – 8 Max (420/50;3) = 8,4 7 Max (510/50;3) = 10,2 6

8 – 9 Max (400/50;3) = 8 7,5 Max (400/50;3) = 8 7,5

9 – 10 Max (320/50;3) = 6,4 9 Max (320/50;3) = 6,4 9

10 - 11 Max (200/50;3) = 4 15 Max (220/50;3) = 4,4 14
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Periode
Metode 3

Frekuensi Headway

6 – 7 Max (1285/50.10 ; 400/90 ; 3) = 4,44 14

7 – 8 Max (2942/50.10 ; 510/90 ; 3) = 5,88 10

8 – 9 Max (3200/50.10 ; 400/90 ; 3) = 6,4 9

9 – 10 Max (1881/50.10 ; 320/90 ; 3) = 3,72 16

10 - 11 Max (1534/50.10 ; 220/90 ; 3) = 3,07 20

 Penumpang-km pada periode 6 – 7

= (2 x 50) + (1 x 100) + (1,5 x 400) + (3 x 135) + (2,5 x 32) =1285 pnp - km

Pertimbangkan: 

Dengan Metode

1 dan 2
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Pertimbangkan: Dengan Metode 1, 2 dan Metode 3 pada Pukul 8:00 – 9:00


